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ABSTRAK
Untuk menjaga pentingnya peranan jembatan dalam mendukung perekonomian maka perlu adanya suatu
sistem manajemen jembatan sehingga upaya dalam menjaga kondisi jembatan agar selalu berfungsi dengan
baik. Salah satu sistem manajemen jembatan yang dikembangkan oleh direktorat jenderal bina marga pada
kurun waktu 1993 adalah brigde manajemen sistem yang pelaksanaannya terpusat kepada manajemen
jembatan pada jalan nasional dan provinsi. Jembatan Kapuas III, terletak di Kabupaten Sintang yang
menghubungkan kabupaten Sintang dan kecamatan binjai hilir yang terletak pada sta 050+000 dengan
panjang 250 m, lebar 5 m serta jumlah bentang ada 5 buah Rekomendasi pemeliharaan setelah di lakukan
penilaian kondisi melalui pemeriksaan secara inventaris maka jembatan Kapuas III, yang terletak Kabupaten
Sintang  memerlukan pemeliharaan rutin yang penerapannya terdapat dalam metode brigde manajemen
sistem.
Kata kunci : sistem manajemen jembatan, brigde manajemen sistem,  pemeliharaan rutin
ABSTRACT
To maintain the importance of the role of bridges in supporting the economy, it is necessary to have a bridge
management system so that efforts in maintaining the condition of the bridge are always functioning
properly. One of the bridge management systems developed by the Directorate General of Highways in 1993
was a system management brigde whose implementation was focused on bridge management on  national
and provincial roads.Kapuas III Bridge, located in Sintang District which connects Sintang district and
downstream binjai sub-district located at 050 + 000 with a length of 250 m, width 5 m and number of spans
there are 5 pieces Recommended maintenance after assessment of conditions through inspection in inventory
then bridges Kapuas III, which is located in Sintang District, requires routine maintenance, the application
of which is contained in the system management brigde method.
Keywords:  bridge management system, brigde system management, routine maintenance.
I. PENDAHULUAN
Dalam pengembangan prasarana jalan dan
jembatan terutama jalan yang menghubungkan
daerah terisolasi atau pun akses yang sulit untuk
menuju pusat perekonomian sehingga distribusi
hasil bumi dapat dengan mudah di salurkan tanpa
harus memakan biaya yang sangat mahal,
pertumbuhan penduduk dan perekonomian akan
bertambah pesat seiring dengan bertambahnya
sarana dan prasarana jalan (Kadarisma et al., 2016)
Di dalam kehidupan sehari-hari, jembatan
merupakan sarana akomodasi yang menunjang
kelancaran lalu lintas di seluruh dunia tak
terkecuali Indonesia. Jembatan merupak suatu
struktur yang di bangun melintasi sungai atau
penghalang lalu lintas lainnya, jadi jika suatu
jembatan mengalami reruntuhan maka hal ini di
rasakan sangatlah menganggu kenyamanan berlalu
lintas. Di Indonesia sendiri pada titik tertentu baik
jembatan yang terletak di Indonesia atau daerah
mengalami kerusakan yang tercatat pada traffic
management center (TMC), dimana kerusakan
yang di akibatkan oleh jembatan ini telah
mengganggu aktivitas lalu lintas dan berkendara.
Umumnya penyebab kerusakan jembatan
diakibatkan oleh suatu beban yang berlebihan
seperti kendaraaan besar yang memuat beban
berlebih, saluran air yang tidak baik sehingga
menimbulkan genangan air, serta kurangnya
perawatan beberapa elemen dari jembatan tersebut.
Jembatan di definisikan sebagai konstruksi yang
berfungsi untuk menghubungkan dua bagian yang
terputus oleh adanya rintangan yang dalam, alur
sungai, saluran irigasi dan pembuang (Standar
Nasional, 2005)
Jembatan merupakan infrastruktur yang
berperan penting bersama jalan dalam memacu
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pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Selain itu
mempertahankan fungsi dan kemampuan jembatan
dalam melayani arus lalu lintas dapat menjadi
pendukung lancarnya roda perekonomian suatu
wilayah.
Untuk menjaga pentingnya peranan jembatan
dalam mendukung perekonomian maka perlu
adanya suatu sistem manajemen jembatan sehingga
upaya dalam menjaga kondisi jembatan agar selalu
berfungsi dengan baik. Oleh karena itu
pemeriksaan yang terus menerus terhadap kondisi
jembatan sangat penting di lakukan untuk
mengidentifikasi kerusakan-kerusakan yang terjadi
agar sedini mungkin penanganan yang efektif dan
tepat di lakukan sesuai dengan kondisi jembatan.
Salah satu permasalahan kerusakan jembatan
yang terjadi merupakan  kerusakan yang terjadi di
luar perkiraaan yang membutuhkan pemeriksaaan
untuk mendapat tindakan yang tepat. Untuk daerah-
daerah yang sering mengalami hal ini, pada
umumnya timbul kesulitan dalam penanganan
terbaik dari beberapa alternative perbaikan yang
sesuai dengan kondisi kerusakan jembatan.
Perbaikan jembatan tersebut sangat membutuhkan
waktu secepat mungkin baik dalam hal
perencanaan maupun pelaksanaaan dalam
mengembalikan daya guna dari jembatan tersebut.
Dalam pelaksanaaannya terdapat kendala yang
di alami ketika di lakukan suatu pemeriksaan
terhadap jembatan dimana di dalam pemeriksaan
ini sangat membutuhkan suatu keputusan yang
terbaik serta waktu yang cepat untuk seorang ahli
penanganan jembatan, sedangkan lokasi jembatan
yang mengalami kerusakan berada pada lokasi
yang  sangat jauh dan seorang ahli jembatan berada
di tempat yang berbeda. Maka sangat di butuhkan
sebuah alat bantu yang dapat mendukung atau
menggantikan keahlian seorang ahli jembatan ini.
Salah satu sistem manajemen jembatan yang
dikembangkan oleh direktorat jenderal bina marga
pada kurun waktu 1993 adalah brigde manajemen
sistem yang pelaksanaannya terpusat kepada
manajemen jembatan pada jalan nasional dan
provinsi. Di dalam brigde manajemen sistem
terdapat kegiatan manajemen jembatan mulai dari
pemeriksaan, rencana, program serta perencanaan
teknis pada pelaksanaan dan pemeliharaan
jembatan.
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
 Memahami dan mendalami langkah-
langkah perhitungan dalam perencanaan
struktur jembatan.
 Melakukan perhitungan perencanaan
struktur jembatan sesuai dengan peraturan
yang berlaku.
Untuk menitik beratkan penelitian ini supaya
lebih terarah dan dapat di peroleh Hasil kesimpulan
yang jelas, maka diperlukan pembatasan masalah.
dalam hal ini penilaian kondisi jembatan rangka
baja dengan  metode brigde manajemen sistem
dengan lokasi penelitian adalah jembatan Kapuas
III di Kabupaten Sintang yang akan  di lakukan
pembatasan sebagai berikut :
 Jembatan yang akan di teliti adalah jembatan
Kapuas III yang terletak di Kabupaten Sintang
yang mempuyai no. ruas 44, no. jembatan
30.05.0044.1, kode provinsi 30, serta kode
kabupaten no. 5.
 Usulan perbaikan dan pemeliharaan
berdasarkan nilai kondisi jembatan tanpa
memperhitungkan nilai lalu lintas dan muatan
dari jembatan Kapuas III, Kabupaten Sintang.
 Pemeriksaan kondisi jembatan Kapuas III
dilakukan secara visual yaitu pemeriksaan
inventaris yang terdapat dalam metode brigde
manajemen system. Penilaian jembatan di
tentukan secara subyektif, artinya melakukan
penilaian terpusat pada kondisi keseluruhan dari
lima komponen utama bangunan atas, yang
terdiri dari :
o rangka, gelegar dan seterusnya.
o Permukaaan lantai kendaraan.
o Sandaran serta bangunan non struktural.
II.  METODOLOGI DAN PUSTAKA
Metodologi Penelitian.
Metodologi penelitian yang di gunakan dalam
penulisan ini adalah metode deskritif yaitu suatu
prosedur pemecahan masalah yang di teliti dengan
menjabarkan keadaan objek penelitian pada saat
sekarang bedasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya.
o Sedangkan  teknik pengumpulan  data yang di
gunakan adalah sebagai berikut
o Teknik Observasi.
Teknik Pengumpulan Data.
Pengumpulan data di lakukan secara observasi dan
dokumentasi, yang mana pengumpulan data selalu
berhubungan dengan permasalahan (subjek)
penelitian.
Adapun pengumpulan data ini di laksanakan secara
a. Metode pengamatan langsung di lapangan.
b. Meminta data langsung kepada Badan
Pengawas Daerah (bawasda) Kabupaten
Sintang.
Adapun data-data yang di butuhkan tesebut adalah
data-data sebagai berikut :
 Data primer.
Data primer merupakan sebuah data yang di dapat
secara langsung di lokasi studi, yaitu :
1. Data tentang jembatan Kapuas III, Kab Sintang.
2. Data terakhir tentang rangka, gelegar,
permukaan lantai kendaraan, sandaran, pondasi,
kepala jembatan dan pilar jembatan pada
jembatan Kapuas III, Kab. Sintang.
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 Data sekunder.
Data sekunder pada penulisan skripsi ini berasal
dari studi literature yang berkaitan dengan metode
bridge manajemen sistem yang di keluarkan oleh
Direktorat Jenderal Bina Marga dan teori yang
berisikan tentang sistem manajemen jembatan serta
petunjuk-petunjuk dasar pemeliharaan jembatan
kabupaten.
Pelaksanaan Survey.
Pengamatan di lakukan dengan mengamati
kompenen-komponen serta bangunan atas dan
bawah pada jembatan Kapuas III, dan di lakukan
pencatatan dari setiap item- item dari bangunan
atas dan bangunan bawah, serta di lakukan juga
pengukuran panjang dan lebar jembatan tersebut,
dan tentunya di lakukan dokumentasi pada setiap
elemen-elemen jembatan agar kita dapat melihat
seberapa tinggi tingkat kerusakan jembatan
tersebut.
Dimana survey itu sendiri di lakukan untuk
mengetahui kondisi dari jembatan Kapuas III, Kab.
Sintang agar di lakukan pemeriksaan inventaris
yang terdapat dalam metode Bridge Manajemen
Sistem agar cepat di ambil tindakan serta langkah
penanganan pada jembatan Kapuas III, serta dapat
memberikan usulan atau rekomendasi kepada
instansi terkait di Kab.Sintang dalam
mempersiapkan rencana dan program pemeliharaan
jembatan Kapuas III, Kab. Sintang.
Pengambilan data memiliki urutan sebagai
berikut :
1. Dokumentasi.
Dalam pemeriksaan inventaris jembatan harus
di buat dokumentasi berupa foto dan video
visual (apabila ada), mengenai kondisi
jembatan secara umum, kondisi lintasan yang
di lewati (jalan raya, jalan kereta api, sungai
atau lain-lain), kondisi jalan pendekat
jembatan, serta bagian-bagian jembatan lain
yang penting.
Pengambilan obyek atau foto pada setiap
jembatan mencakup :
a. Sisi kiri/ kanan.
b. Sisi awal/ akhir.
c. Kondisi bangunan atas.
d. Kondisi bangunan bawah.
e. Kondisi lain yang di anggap perlu dan
mendapat perhatian khusus.
Apabila di gunakan video visual dalam
dokumentasi, maka data atau obyek yang di ambil
minimal sama dengan obyek pengambilan foto
jembatan.
2. Semua formulir standar untuk pemeriksaan
inventaris jembatan ( formulir inventaris -1,
formulir inventaris -2 dan formulir inventaris –
3), harus di isi berdasarkan data lapangan yang
sebenarnya di sertai dokumentasi foto atau
video visual sebab formulir berisi tanggal dan
keterangan singkat mengenai obyek
pengambilan.
 Pelaksanaan survey juga melakukan pengisian
formulir pemeriksaan inventaris jembatan pada
formulir inventaris -1 yang berisi tentang
a. Nomor jembatan
Berisikan nomor jembatan yang merupakan
identitas dari jembatan tersebut
o Nomor kabupaten yang terdiri dari 4 digit.
o Nomor status jalan yang terdiri dari 1 digit
o Nomor ruas jalan yang terdiri dari 4 digit.
o Nomor urut jembatan yang terdiri dari 4 digit.
o Nomor suffix untuk jembatan yang terdiri dari 2
digit.
Nomor suffix untuk jalan yang terdiri dari 1 digit.
Data Struktur
Adapun data-data yang digunakan adalah sebagai
berikut : Berdasarkan nilai kondisi dari
pemeriksaan inventaris maka dapat di analisa :
o No .ruas jembatan : 44.
o No . jembatan :30. 05.0044.1
o Kode provinsi : 30.
o Kode kabupaten : 5.
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitaian pada tugas akhir ini
dilakukan pada jembatan kapuas III yang terletak di
Kabupaten Sintang Provinsi Klimantan Barat.
Adapun batas wilayah pada lokasi penelitian tugas
akhir ini ialah :
Utara : Serawak (Malaysia timur).
Selatan : Kabupaten Melawi.
Timur : Kabupaten Kapuas Hulu.
Barat : Kabupaten Sanggau dan Kabupaten
Ketapang.
Gambar 1. Peta Kabupaten Sintang
Sebagian besar wilayah Kabupaten Sintang
merupakan wilayah perbukitan  dengan luas sekitar
22.392 km2 atau sekitar 69,37 persen dari luas
Kabupaten Sintang  (32.279 km2). Kabupaten
Sintang merupakan kabupaten kedua terbesar di
provinsi Kalimantan Barat setelah Kabupaten
Ketapang. Daerah pemerintahan Kabupaten
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Sintang terbagi menjadi 14 kecamatan. Dengan
kecamatan terluas adalah kecamatan ambalau
dengan luas 19,79 persen dari luas Kabupaten
Sintang, sedangkan luas masing-masing kecamatan
hanya berkisar 2-7 persen dari luas Kabupaten
Sintang.
Gambar 2. Jembatan Kapuas III, Kabupaten
Sintang.
From Pemeriksaan Inventaris
Tabel 1. From Pemeriksaan Inventaris
III  HASIL DAN ANALISA DATA
Hasil Perencanaan Struktur Sekunder
 Bangunan Atas.
a) Permukaan Oprit.
b) Permukaan Lantai Jembatan.
c) Permukaan Trotoar.
d) Sandaran dan Tiang.
e) Tembok Ujung.
f) Out Let Drainase.




























Secara umum struktur jembatan di bedakan
menjadi dua bagian yaitu struktur atas dan struktur
bawah.
a) Struktur bangunan atas.
Struktur atas jembatan merupakan bagian yang
menerima beban langsung yang meliputi berat
sendiri, beban mati, beban mati tambahan, beban
lalu lintas kendaraan, gaya rem, beban pejalan kaki.
Struktur atas jembatan meliputi :
 Trotoar :
 Sandaran dan tiang sandaran.
 Peninggi trotoar (kerb).
 Slab lantai trotar.
 Gelegar (girder)
 Balok diafragma.




b) Struktur Bangunan Bawah.
Struktur bawah jembatan berfungsi memikul
seluruh beban struktur atas dan beban lain yang di
timbulkan oleh tekanan tanah, aliran air dan
hanyutan. Tumbukan serta gesekan untuk
kemudian  tersalurkan ke pondasi, selanjutnya
beban tersebut di salurkan oleh pondasi ke tanah
dasar. Struktur bawah jembatan umumnya meliputi
 Pangkal jembatan (abutment).
a) Dinding belakang (back wall).
b) Dinding penahan (breast wall).
c) Dinding sayap (wing wall).
d) Oprit plat injak (approach slab).
e) Konsol pendek untuk jacking (carbel).
f) Tumpuan (bearing).
 Pilar jembatan (pier)
a) Kepala pilar (pier head).
b) Pilar (pier), yang berupa dinding, kolam,
atau portal.
c) Konsol pendek untuk jacking (carbel).
d) Tumpuan (bearing).
 Pondasi
Pondasi pada jembatan berfungsi meneruskan
seluruh beban jembatan ke tanah dasar,
berdasarkan sistemya, pondasi abutment atau pier
jembatan di bedakan menjadi beberapa jenis, antara
lain :
a) Pondasi telapak (spread footing).
b) Pondasi sumuran  (carisson ).
c) Pondasi tiang (pile foundation), terdiri
dari :
 Tiang pancang kayu (log pile).
 Tiang pancang baja (steel pile).
 Tiang pancang beban (reintarled cancerete pie).
 Tiang pancang beton prategangan (precast
prestessed concerete pile), spin  pile
 Tiang beton cetak di tempat (cancerete cost in
place), barepile, panvey pile.
 Tiang pancang komposit (composite pile).
Hasil Pengisian Format
Mengacu kepada pemeriksaan secara inventaris
serta pengisian format.
1. Bangunan Atas.
Pada elemen jembatan ini di berikan nilai 1,
dimana nilai 1 mengacu kepada kerusakan
sedikit. (kerusakan dapat di perbaiki melalui
pemeliharaan  rutin dan tidak berdampak
pada keamanan dan fungsi jembatan).
Gambar 3 Kondisi bangunan atas jembatan Kapuas
III.
2. Sistem lantai.
Pada elemen jembatan ini di berikan
nilai 1, dimana nilai 1 mengacu kepada
kerusakan sedikit. Pada sistem lantai
jembatan Kapuas III terdapat karat pada
permukaan yang di sebabkan oleh
kurangnya pembersihan terhadap sisa
jatuhan material.
Gambar 4. Kondisi Lantai Jembatan Kapuas III.
3. Sandaran / pengaman.
Pada elemen ini di berikan nilai 2, dimana
nilai 2 mengacu kepada kepada (Kerusakan
yang memerlukan pemantauan dan
pemeliharaan pada masa yang akan datang).
Dimana terdapat sandaran serta pengaman
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pada jembatan Kapuas III yang hilang dan
patah.
Gambar 5. Kondisi Tiang Sandaran jembatan
Kapuas III.
4. Pondasi / aliran air.
Pada elemen ini mendapatkan nilai 1, di mana
nilai 1 mengacu kepada pedoman pemberian nilai
kondisi jembatan pemeriksaan secara inventaris.
Pondasi (aliran air ), jembatan Kapuas III,
Kabupaten Sintang inventaris, di mana kerusakan
sangat sedikit (kerusakan dapat di perbaiki melalui
pemeliharaan secara rutin dan tidak berdampak
pada keamanan serta fungsi dari jembatan Kapuas
III).
Gambar 6 Pondasi / Aliran Air Jembatan Kapuas
III.
5. Abutmen.
Pada bagian abutmen  jembatan Kapuas III,
dinding abutmen di tumbuhi tanaman liar sehingga
pada elemen jembatan tersebut di berikan nilai 1,
selain dinding abutmen yang di tumbuhi tanaman
liar, dinding sayap pada elemen abutmen jembatan
Kapuas III dalam kondisi longsor.
Gambar 7 Kondisi Abutmen Jembatan Kapuas III.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang di lakukan maka
kondisi jembatan rangka baja, Kapuas III dengan
menggunakan metode Brigde Manajemen Sistem
dengan melakukan pemeriksaan secara inventaris ,
maka dapat di tarik kesimpulan.
1. Identifikasi jembatan Kapuas III, yang
terletak  Kabupaten Sintang memiliki no
ruas jembatan 44, kode provinsi 30, dengan
kode kabupaten 5, serta memiliki panjang
250 m, lebar 5 m, serta bentang sebanyak 5
buah.
2. Setelah di lakukan identifikasi maka di
lakukan pemeriksaan secara inventaris dan
dapat di ambil peringkat kondisi dari
elemen penting jembatan yang meliputi :
a. Bangunan atas,
mendapatkan nilai kondisi 1 di mana nilai
kondisi 1 mengacu kepada Kerusakan
sangat sedikit (kerusakan dapat di perbaiki
melalui pemeliharaan  rutin dan tidak
berdampak pada keamanan dan fungsi
jembatan.
b. Sistem lantai
mendapatkan nilai kondisi 1 di mana nilai
kondisi 1 mengacu kepada Kerusakan
sangat sedikit (kerusakan dapat di perbaiki
melalui pemeliharaan  rutin dan tidak
berdampak pada keamanan dan fungsi
jembatan.
c. Sandaran,
mendapatkan nilai kondisi 2. Di mana nilai
kondisi 2 mengacu kepada Kerusakan
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yang memerlukan pemantauan dan
pemeliharaan pada masa yang akan
datang.
c. Pondasi (aliran air)
mendapatkan nilai kondisi 1 di mana nilai
kondisi 1 mengacu kepada Kerusakan sangat
sedikit (kerusakan dapat di perbaiki melalui
pemeliharaan  rutin dan tidak berdampak pada
keamanan dan fungsi jembatan.
d. Abutmen/ pilar ,
mendapatkan nilai kondisi 1 di mana nilai
kondisi 1 mengacu kepada Kerusakan sangat
sedikit kerusakan dapat di perbaiki melalui
pemeliharaan  rutin dan tidak berdampak pada
keamanan dan fungsi jembatan.
3. Rekomendasi pemeliharaan setelah di lakukan
penilaian kondisi melalui pemeriksaan secara
inventaris maka jembatan Kapuas III, yang
terletak Kabupaten Sintang  memerlukan
pemeliharaan rutin yang terdapat dalam
metode brigde manajemen sistem.
Saran
1. Perlunya pengecatan pada sandaran.
2. Penggantian pipa sandaran yang hilang dan
rusak.
3. Perbaikan oprit jembatan.
4. Di perlukan pembersihan lokasi kepala
jembatan/ abutmen serta lantai jembatan dari
tanaman liar serta tumpukan tanah dan
sampah pada alur air.
5. Di perlukan pemeliharaan secara rutin agar
jembatan Kapuas III, agar dapat tetap berada
dalam daya layan yang baik serta mencengah
dari di gantinya beberapa elemen jembatan
jika terjadi kerusakan.
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